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Abstrak: Penelitian ini untuk menguji apakah terdapat perbedaan respon pasar antara
sebelum berlakunya PSAK 1 (revisi 2009) yaitu tahun 2010 dan sesudah PSAK tahun
2011. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan LQ 45 tahun 2010-2011
dengan teknik pengambilan sample purposive sampling dan terdapat 24 perusahaan

yang memenuhi kriteria.

Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas dan Paired sample t-
test. Dari hasil uji normalitas ditemukan bahwa data tidak terdistribusi normal, maka
harus menggunakan uji Wilcoxon-test. Dari uji wilcoxon yang telah dilakukan,
diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,153 dimana nilai ini lebih besar dari
0,05 yang menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan antara calon investor terhadap
laba tahun 2010 (sebelum adanya extraordinary income) dan laba tahun 2011
(sesudah adanya penambahan extraordinary income).

Kata Kunci: Calon Investor, Laba kejutan, LQ 45

PENDAHULUAN

Dalam setiap investasi terdapat
dua kemungkinan yang diperoleh
investor yaitu laba dan rugi. Setiap
investor selalu berupaya mendapatkan
laba atau profit dimana dalam investasi
pasar modal mencakup dividen dan
pengembalian yang biasa disebut
return. Return yang besar selalu
diharapkan oleh investor atas investasi
yang telah dilakukannya. Untuk itu
dalam setiap menanamkan
investasinya, para pelaku pasar
haruslah tepat dan teliti dalam
mengambil keputusan vyaitu kemana
dan kapan dia akan menanamkan
investasinya.

Perusahaan yang memiliki kinerja
yang bagus baik dari operasional
maupun earning yang didapat
akanmenjadi  pilihan utama bagi
investor. Perusahaan atau saham-
saham vyang terdaftar dalam indeks
LQ45 dapat menjadi pertimbangan
utama bagi investor terutama investor
baru dimana saham ini merupakan
saham yang paling aktif
diperdagangkan, mempunyai
kapitalisasi pasar yang terbesar serta
memiliki likuiditas tinggi sehingga akan
menarik  banyak investor dalam
mempertimbangkannya untuk
investasi.Pada dasarnya tujuan utama
perusahaan adalah memaksimalkan

kekayaan para pemegang saham.
Perusahaan akan selalu berupaya
untuk mendapatkan modal yang sesuai
sehingga dapat memaksimalkan laba
dan pengembalian, karena dengan
adanya modal yang sesuai dapat
mendanai perusahaan mengoperasikan
kegiatan produksinya dengan
menambah pendapatan dan perhatian
dari pangsa pasar.

Persaingan dalam mendapatkan
pangsa pasar vyang luas akan
membangkitkan kinerja perusahaan
untuk memacu kegiatan usahanya agar
dapat  meningkatkan laba  yang
dihasilkan. Dalam melihat kinerja
keuangan, perusahaan memiliki suatu
catatan yang dapat menggambarkan
aktivitas perusahaan vyaitu laporan
keuangan. Berdasarkan PSAK 1 (revisi
2009) tentang penyajian laporan
keuangan dan akan mulai berlaku
efektif untuk periode yang berakhir per
31 Desember 2011 bahwa terdapat
beberapa perubahan khususnya pada
laporan Laba Rugi yang biasa disebut
Laporan Laba/Rugi dan akan menjadi
Laporan Laba/ Rugi Komprehensif.
Dalam laporan L/R komprehensif akan
menyajikan penambahan laba yang
diperoleh dari perubahan aset
perusahaan.

Perbedaan dalam kedua jenis
laporan L/R tersebut adalah pada
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Laporan L/R periode sebelum 2011
hanya memuat laba bersih tanpa
menambahkan adanya extraordinary
income, sedangkan dalam Laporan L/R
Komprehensif telah menambahkan
extraordinary income. Extraordinary
income merupakan penghasilan yang
diperoleh  perusahaan bukan dari
kegiatan operasional, melainkan dari
keuntungan atas penjabaran kurs;
penjualan aktiva ataupun keuntungan
revaluasi. Jadi laba bersih yang
disajikan oleh Laporan Laba Rugi
Komprehensif bukan seutuhnya
keuntungan yang diperoleh dari
operasional perusahaan maupun
pengelolaan manajemen, melainkan
ada penambahan laba yang berasal
dari fluktuasi nilai valas dan penjualan
aktiva perusahaan.

Pada dasarnya kinerja perusahaan
memiliki peran sangat besar dalam
pengambilan keputusan oleh beberapa
pihak, yaitu pihak kreditur dan calon
kreditur, pemegang saham serta pihak
manajemen itu sendiri. Dengan adanya
penilaian terhadap perusahaan, maka
investor akan mempunyai acuan yang
berharga dalam pengambilan
keputusan berinvestasi. Hasil analisis
respon pasar  atas profitabilitas
diharapkan akan menunjukkan
seberapa jauh kinerja perusahaan
dalam memberikan nilai ekonomi
terhadap perusahaan. Hal ini akan
memberikan ekspektasi investor
terhadap pembagian keuntungan yang
akan diterimanya. Ekspektasi
pertumbuhan perusahaan dan
penerimaan di masa mendatang akan
mempengaruhi pemegang saham
apakah mempertahankan atau menjual
sahamnya karena hal ini berkaitan
dengan return yang nantinya akan
diterima oleh pemegang saham.
Namun dengan adanya revisi PSAK
2009 dimana dalam laporan Laba Rugi
komprehensif harus menambahkan
extraordinary income, hal ini berarti
laba bersih perusahaan bukan dari
keuntungan operasional perusahaan
seutuhnya.

Berdasarkan PSAK 1 (revisi 2009)
tentang penyajian laporan keuangan
dan akan mulai berlaku efektif untuk
periode yang berakhir per 31
Desember 2011 bahwa terdapat
beberapa perubahan khususnya pada
laporan Laba Rugi yang biasa disebut
Laporan Laba/Rugi dan akan menjadi
Laporan Laba/ Rugi Komprehensif.
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Dalam laporan L/R komprehensif akan
menyajikan penambahan laba yang
diperoleh dari perubahan aset
perusahaan. Perbedaan dalam kedua
jenis laporan L/R tersebut adalah pada
Laporan L/R periode sebelum 2011
hanya memuat laba bersih tanpa
menambahkan adanya extraordinary
income, sedangkan dalam Laporan L/R
Komprehensif telah menambahkan
extraordinary income.

Berdasarkan hal tersebut di atas,
maka akan diambil judul penelitian
“Perbedaan Laba Sebelum dan Sesudah
Penambahan Extraordinary Income:
Analisis pada Perusahaan LQ 45 tahun
2010-2011."

Rumusan Masalah

Berdasarkan PSAK 1 (revisi 2009)
tentang penyajian laporan keuangan
dan akan mulai berlaku efektif untuk
periode yang berakhir per 31
Desember 2011 bahwa terdapat
beberapa perubahan khususnya pada
laporan Laba Rugi yang biasa disebut
Laporan Laba/Rugi dan akan menjadi
Laporan Laba/ Rugi Komprehensif.
Dalam laporan L/R komprehensif akan
menyajikan penambahan laba yang
diperoleh dari perubahan aset
perusahaan.

Perbedaan dalam kedua jenis
laporan L/R tersebut adalah pada
Laporan L/R periode sebelum 2011
hanya memuat laba bersih tanpa
menambahkan adanya extraordinary
income, sedangkan dalam Laporan L/R
Komprehensif telah menambahkan
extraordinary  income. Pertanyaan
Penelitian yang harus dijawab adalah
apakah ada perbedaan penyerapan
informasi oleh investor antara Ilaba
bersih dalam Laporan Laba Rugi
sebelum revisi PSAK 2009 dan laba
bersih dalam Laporan Laba Rugi
Komprehensif sesudah revisi PSAK
2009 ?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui perbedaan
penyerapan informasi oleh investor
antara laba bersih dalam Laporan Laba
Rugi sebelum revisi PSAK 2009 dan
laba bersih dalam Laporan Laba Rugi
Komprehensif sesudah revisi PSAK
2009.

Manfaat Penelitian
1. Teoritis



Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi
peningkatan dan pengembangan ilmu
pengetahuan di bidang ekonomi.

2. Praktis

Hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai bahan
pertimbangan bagi para praktisi untuk
mengambil keputusan tentang

investasi atau kegiatan perekonomian
lainnya.

KAJIAN TEORI
Laporan Keuangan

Alat yang dapat digunakan sebagai
dasar untuk menilai posisi keuangan
perusahaan adalah laporan keuangan.
Laporan keuangan terdiri dari neraca,
laporan rugi laba, laporan laba ditahan
dan laporan arus kas.Laporan
keuangan perusahaan pada dasarnya
adalah hasil dari proses akuntansi yang
dapat digunakan sebagai alat untuk
berkomunikasi antara data keuangan
atau  aktivitas suatu perusahaan
dengan pihak-pihak yang
berkepentingan dengan data atau
aktivitas perusahaan tersebut.

Neraca merupakan laporan
keuangan yang memberikan informasi
mengenai posisi keuangan perusahaan
pada saat tertentu yang biasanya
secara umum dipublikasikan dalam
kuartal dan tahunan.Posisi keuangan
ini ditunjukkan dengan jumlah harta
yang dimiliki yang disebut aktiva dan
jumlah kewajiban perusahaan tersebut
yang disebut passiva.Neraca
menunjukkan aktiva perusahaan,
kewajiban dan ekuitas dalam waktu
tertentu. Total aktiva harus sama
dengan hutang ditambah kekayaan.
Aktiva meliputi aktiva lancar, aktiva
tetap dan aktiva lain. Aktiva
dicantumkan sesuai dengan urutan
likuiditasnya atau lamanya waktu yang
dibutuhkan untuk mengkonversi aktiva
tersebut menjadi kas.Sedangkan
hutang itu sendiri meliputi hutang
jangka panjang dan jangka
pendek.Dan ekuitas yang terdiri dari
saham preferen, saham biasa dan
saldo laba. Semua angka-angka yang
ada dalam neraca tersebut
berdasarkan pada biaya-biaya laporan
tahun yang lalu.

Studi Peristiwa

Pada penelitian ini, peneliti
mengamati akibat dari pengumuman
informasi terhadap harga sekuritas
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atau yang disebut event study atau
studi peristiwa. Penelitian studi
peristiwa biasanya dilakukan peneliti
ketika pada suatu saham memiliki
suatu kejadian seperti perusahaan
yang melakukan stock split, akuisisi,
merger, IPO, peristiwa lain yang
dilakukan oleh perusahaan maupun
peristiwa diluar kendali perusahaan
yang sifatnya tidak terduga seperti
bencana alam. Selain itu, peristiwa
adanya dampak dari penerbitan
laporan keuangan juga dapat diteliti
menggunakan studi peristiwa. Pada
penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Truong et al (2012) telah
diperoleh hasil bahwa pasar bereaksi
terhadap pengumuman laba pada
beberapa hari berikutnya setelah
publikasi.

Studi peristiwa sendiri memiliki
tujuan spesifik yaitu untuk
membuktikan teori yang sudah ada
sebelumnya, pengujian bagaimana
respon pasar terhadap suatu informasi
baik yang sifatnya rutin maupun tidak
terduga dan pengujian atas return
tidak normal suatu saham perusahaan.
Studi peristiwa sendiri menguji
bagaimana respon pasar atas suatu
kejadian atau peristiwa yang
dipublikasikan dimana respon pasar
sendiri tergantung pada kandungan
informasi yang ada dalam suatu
peristiwa tersebut.

Dalam  Tandelilin  (2010:566),
bahwa peristiwa yang menjadi fokus
penelitian dapat dikelompokkan
menjadi empat jenis yaitu:

1. Studi peristiwa konvensional

Studi ini mempelajari respon pasar
terhadap peristiwa yang sering terjadi
dan diumumkan secara terbuka oleh
emiten dalam pasar modal, studi ini
memiliki karakteristik antara lain:

a. Pemicu peristiwa yang sama dapat
terjadi pada perusahaan lainnya.

b. Peristiwa bersifat umum dan
biasanya merupakan peristiwa rutin
pada suatu perusahaan, contoh
publikasi laporan keuangan.

c. Dampak hanya terjadi pada
perusahaan yang mengumumkan
peristiwa.

2. Studi peristiwa kluster

Studi ini mempelajari respon pasar
terhadap peristiwa yang diumumkan
secara terbuka vyang terjadi pada
waktu yang sama dan akan berdampak
pada beberapa perusahaan tertentu,
studi ini memiliki karakteristik yaitu
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peristiwa yang terjadi berdampak pada
sekelompok perusahaan. Pada
beberapa kasus, efek peristiwa lebih
kuat pada sekelompok perusahaan

daripada sekelompok perusahaan
lainnya. Contohnya adalah
pengumuman pemerintah yang

membuat kebijakan pada industri
tertentu seperti kenaikan pembayaran
uang muka untuk pembelian kendaraan
roda empat (industri otomotif).
3. Studi peristiwa tak terduga

Studi ini mempelajari respon pasar
terhadap suatu peristiwa yang tidak
terduga dimana karakteristik peristiwa
ini adalah peristiwa yang diluar dugaan
oleh seluruh pihak. Contohnya adalah
adanya gempa Tsunami di Jepang yang
merupakan bencana alam tanpa bisa
diprediksi sebelumnya. Peristiwa ini
tentu hanya berdampak pada
perusahaan terkait yang dirugikan
secara langsung.
4. Studi peristiwa berurutan

Studi ini mempelajari respon pasar
terhadap peristiwa yang terjadi secara
berurutan dalam situasi ketidakpastian
yang tinggi. Salah satu peristiwa yang
dapat dijadikan contoh adalah jika
disuatu negara tiba-tiba terjadi cuaca
yang ekstrim sehingga ditutup lalu
lintas darat, laut maupun udara cukup
lama sehingga berdampak pada
perusahaan yang melakukan aktivitas
transportasi sebagai operasionalnya.

Profitabilitas atau kemampulabaan

Laba adalah alat ukur yang baik
untuk mengukur kinerja
perusahaan.Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah
investor merespon Laporan Laba Rugi
Komprehensif (setelah revisi PSAK)
atau Laporan Laba Rugi (sebelum revisi
PSAK) sehingga nantinya dapat
diketahui apakah extraordinary income
dalam Laporan Laba Rugi Komprehensif
direspon oleh pasar berpengaruh
terhadap keputusan inverstor atau
tidak.

Laba Bersih

Laba bersih berarti adalah angka
yang menunjukkan selisih antara
seluruh pendapatan yang operatif
maupun tidak dan seluruh biaya
operatif  maupun  tidak. Dengan
demikian, sesungguhnya laba bersih ini
adalah laba yang menunjukkan bagian
laba yang akan ditahan di dalam
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perusahaan dan yang akan dibagikan
sebagai dividen.

Dalam Febrianto dan Widiastuty
(2005) yang memuat bahwa laba
bersih sifatnya lebih lemah dalam
meramalkan operasi perusahaan
karena menyertakan banyak komponen
dalam  penghitungannya, hal ini
menjadi pertimbangan peneliti untuk
memakai laba bersih sebagai variabel
yang digunakan dalam meramalkan
return saham karena saat ini banyak
investor yang menggunakan laba
bersih  dalam mengukur  kinerja
perusahaan. Namun, laba bersih tidak
seutuhnya dapat mencerminkan
operasional perusahaan karena dalam
penghitungannya perusahaan dapat
memasukkan penambahan pendapatan
lain dimana pendapatannya diperoleh
dari adanya penjualan aset perusahaan
atau penambahan pendapatan lainnya
sehingga laba bersih ini nilainya tidak
selalu mencerminkan operasional
perusahaan. Oleh karena itu perlu
dipertimbangkan jika adanya
penambahan pendapatan lain dalam
penghitungan laba bersih sehingga
memerlukan nilai laba bersih tanpa
memasukkan penambahan pendapatan
lain.

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas: obyek/
subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2008:80). Dalam penelitian
ini, yang mencakup dalam populasi
adalah semua perusahaan yang
terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia
periode 2010-2011. Bila populasi
besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada
populasi, misalnya karena keterbatasan
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti
dapat menggunakan sampel vyang
diambil dari populasi itu.
1. Metode Pengambilan dan Penentuan

Sampel

Pemilihan sampel dilakukan
dengan carapurposive sampling dengan
tujuan supaya data yang dikumpulkan
mampu menggambarkan adanya
pengaruh laba kejutan pada abnormal
returm saham. Sampel diperkecil yaitu
dipilih  perusahaan yang terdaftar
dalam LQ 45 karena saham dalam



indeks ini merupakan saham vyang
paling aktif diperdagangkan sehingga
kemungkinan adanya fluktuasi harga
saham sangat besar, hal ini bertujuan
mengurangi bias. Sampel yang akan
digunakan adalah sampel yang sama
antara sebelum revisi PSAK dan
sesudah PSAK. Adapun kriteria dalam
memilih  sampel adalah  sebagai
berikut:

a. Merupakan perusahaan bukan
keuangan yang masuk dalam indeks
LQ 45 yang listing di Bursa Efek
Indonesia untuk masing-masing
periode 2010-2011.

b. Menerbitkan dan dapat diperoleh
laporan keuangan tahunan vyang
telah  diaudit selama periode
penelitian.

c. Perusahaan tidak sedang dalam
proses delisting (dikeluarkan dari
keanggotaan bursa efek) yang
sudah diinformasikan terlebih
dahulu sebelum laporan keuangan.

2. Metode Analisis

a. Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki
distribusi  normal. Untuk melihat
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apakah residual berdistribusi normal
atau tidak, akan digunakan analisis
grafik dimana jika data menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal atau grafik
histogramnya menunjukkan pola
distribusi normal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas dan
sebaliknya.
b. Paired Sample T-test

Uji beda ini dilakukan untuk
menguji apakah terdapat perbedaan
kinerja dari suatu variabel. Dalam
penelitian ini, t test akan digunakan
untuk  menguji apakah  publikasi
laporan laba rugi yaitu dengan variabel
laba bersih dalam Laporan Laba Rugi
(sebelum revisi PSAK 2009) dan laba
bersih setelah extraordinary income
dalam Laporan Laba Rugi Komprehensif
(setelah revisi PSAK 2009) akan
memberikan informasi yang sama pada
investor.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
1. Uji Normalitas

Hasil uji normalitas dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1.

NPar

Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

sebelum setelah
extraordinery | extraordinery

income income
N 24 24
Normal Parameters®® Mean .31408 .03308
std. .380139 1.227280

Deviation

Most Extreme Differences Absolute .199 .288
Positive .199 .223
Negative -.084 -.288
Test Statistic .199 .288
Asymp. Sig. (2-tailed) .015¢ .000¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Dari tabel diatas menunjukkan
bahwa data tersebut terdistribusi tidak
normal. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) pada tabel yaitu
0,015 yang kurang dari 0,05. Karena
data terdistribusi tidak normal, maka
harus dilakukan analisis menggunakan
Wilcoxon-test.

2. Wilcoxon-Test

Wilcoxon test merupakan uji
komparatif dua sampel bebas apabila
skala data ordinal, interval atau rasio
tetapi tidak terdistribusi normal. Hasil
uji Wilcoxon-test dalam penelitian ini
dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 2.
Wilcoxon Signed Ranks Test
Ranks
Mean Sum of
N Rank Ranks

setelah extraordinery Negative Ranks 15° 12.33 185.00

income - sebelum positive Ranks 8b 11.38 91.00

extraordinery income Ties 1¢

Total 24

a. setelah extraordinery income < sebelum extraordinery income

b. setelah extraordinery income > sebelum extraordinery income

c. setelah extraordinery income = sebelum extraordinery income

Test Statistics?
setelah extraordinery
income - sebelum
extraordinery income

Z -1.430°

Asymp. Sig. (2-tailed) .153

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on positive ranks.

Dari uji wilcoxon yang telah perbedaan antara respon  pasar
dilakukan, diperoleh nilai Asymp. Sig. terhadap laba tahun 2010 (sebelum

(2-tailed) sebesar 0,153 dimana nilai

adanya extraordinary income) dan laba

ini  lebih besar dari 0,05 vyang tahun 2011 (sesudah adanya
menunjukkan bahwa tidak ada penambahan extraordinary income).
Tabel 3.
Descriptives
Descriptive Statistics
Std.
Maximu Deviatio
N Minimum m Mean n
sebelum extraordinery 24 306 1.078] 3140 350139
income 8
_setelah extraordinery 24 4561 3.081 .0330| 1.22728
income 8 0
Valid N (listwise) 24

3. Pembahasan

Calon investor pasti akan
memprediksi seberapa besar laba yang
akan diperoleh perusahaan pada tahun

mendatang. Pada objek penelitian,
sebagian besar pendapatan
perusahaan meningkat, tetapi
pendapatan tersebut diperoleh bukan
dari operasional perusahaan.
Pendapatan yang disebut sebagai
extraordinary income merupakan laba
yang diperoleh diluar operasional
perusahaan seperti penjualan aset,
keuntungan kurs dan keuntungan
revaluasi.
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Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa extraordinary income oleh pasar
tidak direspon sebagai tambahan laba.
Dipasar modal yang efisien, informasi
dapat diserap oleh calon investor
dengan baik dan informasi tersebut
dapat diinterpretasikan dengan tepat.
Ketika ada pengumuman peraturan
PSAK 1 (revisi 2009), hal tersebut
direspon calon investor bahwa
informasi tersebut tidak mempengaruhi
laba operasional perusahaan.

4. Kesimpulan

Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan penyerapan informasi oleh



investor antara laba bersih dalam
Laporan Laba Rugi sebelum revisi PSAK
2009 dan laba bersih dalam Laporan
Laba Rugi Komprehensif sesudah revisi
PSAK 2009.
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